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BAB V 

 PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

materialisme, impulsive consumption dan locus of control eksternal terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan bagi mahasiswa yang berada pada wilayah 

gerbang kertasusila. Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang digunakan 

adalah metode purposive sampling. Dan alat uji yang digunakan  dalam penelitian 

ini adalah uji deskriptif dan uji inferensial  atau alat uji statistik  menggunakan 

Partial Least Square (PLS).  

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil untuk masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

1. Materialisme berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiwa. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat materialisme mahasiswa, maka perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa tidak berpengaruh jika tidak ada factor lain yang 

mempengaruhinya. Dengan demikian hipotesis pertama ditolak. 

2. Impulsive Consumption tidak memediasi pengaruh materialisme terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar tingkat materialisme mahasiswa, maka perilaku impulsive consumption 

dari mahasiswa tersebut akan semakin besar dan semakin besar perilaku 

impulsive consumption akan berdampak buruk pada perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa. Dengan demikian hipótesis kedua dapat ditolak. 
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3. Locus Of Control Eksternal berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pengaruh dari luar diri seseorang , maka perilaku pengelolaan keuangannya 

akan semakin buruk. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pernyataan yang sudah valid di uji sampel kecil tetapi tidak valid pada uji 

sampel besar 

2. Variabel dalam penelitian kolaborasi terlalu banyak, sehingga responden jenuh 

dalam mengisi kuesioner. 

3. Penyebaran kuesioner yang didistribusikan ke mahasiswa sedikit mengalami 

kesulitan dikarenakan kuesioner di tinggal bukan di tunggu satu persatu. 

4. Hasil penelitian ini memiliki nilai R2 yang masih rendah yaitu 0.05 , sehingga 

perlu di eksplorasi lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti ingin memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk mahasiswa maupun peneliti selanjutnya. 

Berikut adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan:  

1. Saran Untuk Mahasiwa 

Sebaiknya mulai belajar untuk mengelola kondisi keuangan dengan baik untuk 

bekal masa depan jika sudah tidak menjadi tanggungan orang tua, sehingga bisa 

dengan cepat dapat mengelola keuangan dengan baik meski mulai banyak 

kewajiban yang akan ditanggung sendiri. 
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Sebaiknya lebih memikirkan lagi secara matang sebelum membeli barang 

sehingga tidak mudah terjebak dalam kondisi keuangan yang buruk 

2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah variabel selain 

materialisme, impulsive consumption dan locus of control eksternal agar dapat 

melengkapi faktor-faktor yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mendistribusikan kuesioner secara lebih 

merata ke seluruh perguruan tinggi di wilayah gerbang kertasusila. 

3. Saran Untuk Masyarakat 

Disarankan bagi responden dan masyarakat luas diharapkan tidak bersikap 

materialistis dan impulsive consumption supaya responden lebih bijak dalam 

penggunaan uang yang dimiliknya untuk pembelian  
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